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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL FLIPPED LEARNING BERBANTUAN 

VISUALISASI MOLEKUL 3D PADA MATERI HIDROKARBON  

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN  

MENGKOMUNIKASIKAN 

 

 

Oleh 

Elisabet Erlian Nadia Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model flipped learning 

berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi hidrokarbon untuk meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan.  Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Swasta Hang Tuah dan sampel penelitian yang digunakan yaitu kelas XI IPA 4 

sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Model Flipped 

learning berbantuan visualisasi molekul 3D diterapkan pada kelas eksperimen.  

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal pretest dan postest yang terdiri 

dari 5 butir soal essay untuk mengukur keterampilan mengkomunikasikan.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain mengkomunikasikan peserta didik 

berbeda secara signifikan di kelas eksperimen yaitu 0,47 berkriteria sedang 

dengan kelas kontrol yaitu 0,19 berkriteria rendah.  Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa model flipped learning berbantuan visualisasi 

molekul 3D pada materi hidrokarbon efektif meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan peserta didik. 

 

Kata kunci : flipped learning, visualisasi molekul 3D, hidrokarbon, keterampilan 

mengkomunikasikan 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF FLIPPED LEARNING MODEL ASSISTED BY 3D 

MOLECULAR VISUALIZATION ON HYDROCARBON MATERIALS TO 

IMPROVE COMMUNICATING SKILLS 

 

By 

Elisabet Erlian Nadia Putri 

 

This study aims to describe the effectiveness of the flipped learning model 

assisted by 3D molecular visualization on hydrocarbon material to improve 

communication skills. The research method used is a quasi-experimental pretest-

posttest control group design. The population in this study was all students of 

class XI IPA SMA Swasta Hang Tuah, and the research sample used was class XI 

IPA 4 as the control class and XI IPA 3 as the experimental class. The flipped 

learning model assisted by 3D molecular visualization was applied to the 

experimental class. The research instruments used were pretest and posttest 

questions consisting of 5 essay questions to measure communication skills. The 

results showed that the average n-gain of communicating students was 

significantly different in the experimental class, namely 0.47 with medium 

criteria, with the control class, namely 0.19 with low criteria. Based on the results 

of the study, it can be concluded that the flipped learning model assisted by 3D 

molecular visualization on hydrocarbon material is effective in improving 

students' communication skills. 

 

Keywords :  flipped learning, 3D molecular visualization, hydrocarbons, 

communication skills 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kurikulum merdeka menjunjung konsep merdeka belajar yaitu memberikan ke-

bebasan dan kemerdekaan bagi peserta didik dan sekolah sehingga peserta didik 

bisa lebih mendalami minat dan bakatnya masing-masing (Purnawanto, 2022).  

Kurikulum merdeka memberikan tekanan pada pengembangan kompetensi serta 

pembentukan karakter dan pengembangan kreativitas peserta didik.  Implementasi 

kurikulum merdeka menguatkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai tahapan, 

tujuan dan capaian pembelajaran (CP)  (Mulyasa, 2023). 

 

Capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan keterampilan belajar 

yang harus dimiliki secara bertahap oleh peserta didik.  Dalam pembelajaran 

kimia capaian yang ditargetkan dimulai sejak fase E dan berakhir pada fase F 

(Kemendikbud, 2022).  Capaian Pembelajaran pada jenjang SMA terdapat dua 

fase yaitu Fase E untuk kelas X dan fase F untuk kelas XI-XII (Mulyasa, 2023).  

Capaian pembelajaran pada akhir fase F, peserta didik mampu menjelaskan pe-

nerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa per-

kembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi dan mampu menerapkan 

operasi matematika dalam perhitungan kimia mempelajari sifat, struktur dan 

interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami kimia organik.  

Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam ke-

seharian dan menunjukkan bahwa  perkembangan ilmu kimia menghasilkan ber-

bagai inovasi (Kemendikbud, 2022). 
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Ilmu kimia merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang struktur, sifat, dan 

perubahan pada materi (Artini & Wijaya, 2020).  Karakteristik materi pelajaran 

kimia memiliki banyak konsep abstrak yang secara keseluruhan tidak dikenal oleh 

peserta didik (Agustini & Pratiwi, 2016).  Pembelajaran kimia erat kaitannya 

dengan proses ilmiah yang meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah 

kegiatan ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990).  Proses ilmiah tersebut salah satu-

nya adalah Keterampilan Proses Sains atau KPS (Khairunnisa dkk., 2020).  Ke-

terampilan proses sains merupakan keterampilan yang menuntut peserta didik 

aktif secara mandiri dalam menemukan fakta, konsep, dan teori-teori selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  Salah satu keterampilan dalam keterampilan 

proses sains yang harus dimiliki peserta didik adalah keterampilan meng-

komunikasikan (Rustaman, 2005).  Menurut Rustaman (2005), indikator ke-

terampilan mengkomunikasikan yang dilatihkan yaitu mengubah data hasil per-

cobaan menjadi tabel, grafik atau gambar, serta mendiskusikan hasil kegiatan 

suatu masalah atau peristiwa.  Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yusefni & Sriyanti (2016) keterampilan mengkomunikasikan secara tulisan 

mengalami peningkatan, peserta didik dapat menyimpulkan sebuah proses dalam 

bentuk bagan, menyimpulkan hasil pengamatan dalam bentuk tabel, grafik, atau 

gambar.   

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru kimia di 

sekolah SMA Swasta Hang Tuah Kabupaten Lampung Utara, pembelajaran kimia 

di sekolah tersebut masih menggunakan pembelajaran konvensional, dimana 

dalam proses pembelajaran aktivitas peserta didik masih dominan mendengarkan.  

Keterampilan mengkomunikasikan yang seharusnya dimiliki peserta didik masih 

rendah, dimana dalam proses pembelajaran peserta didik dalam menyampaikan 

informasi dalam bentuk tabel maupun gambar masih kurang serta peserta didik 

juga kehilangan kesempatan dalam menyampaikan gagasan atau pendapatnya 

dalam proses pembelajaran. 

 

Kimia organik menjadi salah satu materi kimia yang diajarkan di tingkat sekolah 

menengah atas. Salah satu materi dalam kimia organik yaitu hidrokarbon 

(Simatupang dkk., 2023).  Dalam materi hidrokarbon peserta didik dituntut untuk 
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dapat mengenal hidrokarbon, tata nama hidrokarbon, isomer, serta sifat dan ke-

gunaan hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari (Agustina dkk., 2013).  Untuk 

membantu peserta didik dalam memvisualisasikan struktur molekul hidrokarbon, 

guru sebaiknya menggunakan media yang dapat memberikan gambaran konkret 

kepada peserta didik (Nazalin & Muhtadi, 2016). 

 

Proses pembelajaran menggunakan objek tiruan seperti simulasi dan visualisasi 

yang dibuat seperti benda asli dapat memberi pengalaman belajar yang lebih nyata 

pada peserta didik.  Visualisasi molekul 3 dimensi dapat menjadi alternatif benda 

tiruan yang dipandang lebih baik daripada 2 dimensi karena lebih realistis sesuai 

bentuk nyata (Pratiwi dkk., 2021).  Animasi 2 dimensi masih kurang dalam mem-

visualisasikan konsep yang sebenarnya (Nasir dkk., 2018).  Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dkk., (2017) bahwa struktur molekul 

yang disajikan dalam bentuk 2 dimensi akan membuat peserta didik merasa kes-

ulitan dalam membayangkan bentuk struktur molekul yang sebenarnya.  Peng-

gunaan molymod dapat meramalkan bentuk molekul secara tiga dimensi, akan 

tetapi kurang efisien karena tidak dapat menampilkan besar sudut ikatan, ukuran 

atom dan panjang ikatan didalamnya (Jamun, 2018).  Jumlah atom C yang ter-

batas pada molymod kurang efisien jika digunakan untuk membentuk isomer-

isomer senyawa hidrokarbon.  Menurut Novitasari (2022) untuk meningkatkan 

pemahaman  konseptual dan keterampilan peserta didik dalam visualisasi molekul 

3 dimensi materi hidrokarbon dibutuhkan media pembelajaran dengan model 

molekul terkomputerisasi yang lebih sederhana dan murah namun tetap memiliki 

fitur yang lengkap.  Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

memvisualisasi-kan 3D molekul adalah Avogadro (Maahury dkk., 2023). 

 

Software Avogadro dapat diakses melalui web https://avogadro.id.uptodown. 

com/windows. Software Avogadro berbasis open source yang berarti bebas diakses 

dan tidak berbayar, perangkat lunak ini memudahkan pengguna untuk melakukan 

visualisasi 3 dimensi dan perhitungan komputasi sederhana di dalam kimia 

komputasi (Maahury dkk., 2023).  Berdasarkan penilitian yang dilakukan Rayan 

& Rayan (2017) Software Avogadro dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
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visualisasi molekul dan simulasi tiga dimensi molekul; dan peserta didik dapat 

melihat visualisasi molekul dari setiap sudut dan perspektif yang memungkinkan.   

 

Pada materi hidrokarbon, peserta didik dilatihkan mulai dari kekhasan atom 

karbon, klasifikasi senyawa hidrokarbon, reaksi-reaksi dalam hidrokarbon, tata 

nama Alkana, Alkena, dan Alkuna, isomer serta sifat fisik senyawa hidrokarbon.  

Penggunaan media dan model pembelajaran yang tepat menjadi hal yang penting 

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran topik hidrokarbon 

(Simatupang dkk., 2023).  Salah satu inovasi model pembelajaran terbaru yang 

memungkinkan memberikan peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik yang 

sekaligus menerapkan teknologi informasi dalam bentuk media digital adalah 

flipped learning (Satriani dkk., 2023). 

 

Wiginton (2013) menyatakan bahwa flipped learning adalah model pembelajaran 

yang menggunakan teknologi dengan mengubah tempat belajar yang biasanya 

hanya di dalam kelas, menjadi di luar kelas bahkan di mana saja.  Model  flipped 

learning yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

scientific.  Pada pembelajaran yang dilakukan di luar kelas guru akan memberikan 

LKPD satu minggu sebelum pembelajaran, di dalam LKPD juga terdapat panduan 

pengguaan software Avogadro untuk memudahkan peserta didik dalam mem-

visualisasikan molekul 3D, kemudian peserta didik diarahkan untuk mengamati, 

menanya dan mengumpulkan informasi terlebih dahulu terkait dengan materi 

yang sudah ada pada LKPD.  Pada pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, 

peserta didik akan diarahkan untuk melanjutkan pembelajaran dengan meng-

asosiasi dan mengkomunikasikan hasil diskusi.  Berdasarkan penelitian yang di-

lakukan Triaji dkk., (2022), menggunakan model flipped learning memberikan 

pengaruh hasil belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional.  Salah satu keuntungan dari flipped learning adalah 

memungkinkan penggunaan waktu di kelas secara efisien (Fulton, 2012). 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengujian efektivitas model 

flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi hidrokarbon 

untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dengan menggunakan 
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rujukan LKPD yang sudah dikembangkan oleh Vitalia (2022).  Hal inilah yang 

menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul  

“Efektivitas Model Flipped Learning Berbantuan Visualisasi  Molekul 3D Pada 

Materi Hidrokarbon Untuk Meningkatkan Keterampilan Mengkomunikasikan”. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model flipped learning berbantuan 

visualisasi molekul 3D pada materi hidrokarbon untuk meningkatkan keterampil-

an mengkomunikasikan?. 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk mendeskripsikan efektivitas model flipped learning  berbantuan visualisasi 

molekul 3D pada materi hidrokarbon untuk meningkatkan keterampilan meng-

komunikasikan. 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Dari efektivitas model flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada 

materi hidrokarbon untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan yang 

dihasilkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru 

Diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dan alternatif pembelajaran yang 

dapat mempermudah guru dalam memvisualisasikan molekul 3D pada materi 

hidrokarbon untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan. 

2. Peserta didik  

Diharapkan dapat membantu peserta didik memberikan pengalaman belajar 

menggunakan model flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada 

materi hidrokarbon  supaya terlatih keterampilan mengkomunikasikan. 
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3. Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan mutu belajar peserta didik pada pembelajaran kimia kuhususnya 

pada materi hidrokarbon. 

 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Pembelajaran menggunakan model Flipped Learning dikatakan efektif apabila 

rata-rata n-gain minimal berkriteria sedang antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

2. Flipped learning adalah model pembelajaran yang menggunakan teknologi 

dengan mengubah tempat belajar yang biasanya hanya di dalam kelas, menjadi 

di luar kelas bahkan di mana saja (Wigiton, 2013). 

3. Pembelajaran dengan berbantuan molekul 3D merupakan proses pembelajaran 

yang memanfaatkan objek tiruan seperti simulasi dan visualisasi 3 dimensi 

yang dimodelkan seperti benda asli yang dapat memberi pengalaman belajar 

lebih nyata pada peserta didik (Pratiwi dkk., 2021). 

4. Perangkat lunak yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan 3D molekul 

adalah Avogadro (Maahury dkk., 2023). 

5. Keterampilan mengkomunikasikan menggunakan instrumen tes yang merujuk 

dari Rustaman (2005), indikator keterampilan mengkomunikasikan yang 

dilatihkan yaitu mengubah data hasil percobaan menjadi tabel, grafik dan 

gambar, mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Flipped Learning 

 

Flipped Learning (pembelajaran terbalik) adalah suatu model pembelajaran 

campuran yang melibatkan penggunaan teknologi untuk memengaruhi pem-

belajaran di kelas, sehingga guru dapat memiliki lebih banyak waktu untuk ber-

interaksi dengan peserta didik daripada berceramah, sehingga ada kesempatan 

untuk memberikan umpan balik dan bantuan yang lebih personal kepada siswa, 

dan sebagai tambahan untuk menerima umpan balik dari rekan-rekan mereka 

tentang aktivitas yang mereka lakukan dan apa yang belum mereka pahami 

(Ahmed, 2016).  Hal ini selaras dengan Wigiton (2013) bahwa flipped learning 

adalah model pembelajaran yang menggunakan teknologi dengan mengubah 

tempat belajar yang biasanya hanya di dalam kelas, menjadi di luar kelas bahkan 

di mana saja. 

 

Flipped learning adalah pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif yang 

dimulai dengan peserta didik yang mempelajari materi secara mandiri di rumah 

terlebih dahulu, kemudian saat di kelas materi tersebut akan dibahas oleh peserta 

didik dan guru membantu jalannya diskusi (Yarbro et al., 2014). Peserta didik 

diarahkan untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah, yang membangun 

rasa kebersamaan bukan persaingan (Wigiton, 2013).  Flipped learning memberi-

kan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan berbagai cara di mana 

saja dan kapan saja.  Sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi keingintahuan 

dan pengetahuan mereka (Satriani dkk., 2023).  Pada saat memecahkan masalah, 

peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan ide-ide mereka dengan anggota 

kelompok mereka dan kemudian melaporkan kepada seluruh kelas ketika mereka 

telah menemukan solusi untuk masalah tersebut (Wigiton, 2013).  Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan Triaji dkk., (2022), menggunakan model pembelajaran 

flipped learning memberikan pengaruh hasil belajar peserta didik yang lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.  Menurut Flipped 

Learning Network (2014) ada empat aspek yang harus dipenuhi oleh pendidik 

ketika menerapkan flipped learning di kelas yaitu F-L-I-P (Flexible Environment, 

Learning Culture, Intentional Content).  

 

Ada beberapa prinsip yang harus dipahami oleh guru untuk mengembangkan 

pembelajaran terbalik menurut Agustini (2020) adalah sebagai berikut: 

1. Flipped learning melibatkan peserta didik untuk belajar mandiri di rumah. 

Guru perlu memberikan bahan ajar kepada peserta didik. 

2. Dalam Flipped learning guru harus merancang kegiatan pembelajaran di 

luar kelas untuk mendorong peserta didik menerapkan apa yang telah 

mereka pelajari ke dalam masalah dunia nyata dan mengumpulkan 

informasi dari pengalaman kehidupan sehari-hari.  

3. Merancang kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan pembelajaran di kelas 

dapat berfokus pada aplikasi, analisis, evaluasi, atau bahkan presentasi.  

4. Mendorong interaksi antar peserta didik dan guru di semua ruang belajar, 

yaitu rumah dan sekolah. 

5. Teknologi komunikasi seluler dan nirkabel yang digunakan untuk 

menghubungkan pembelajaran mandiri di rumah dan di sekolah. 

 

Model pembelajaran flipped learning berdasarkan model Taksonomi Bloom dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

Gambar 2.1 Bloom’s Revised Taxonomy 
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Taksonomi Bloom yang direvisi ada enam tingkatan pembelajaran kognitif. Setiap 

level secara konseptual berbeda, enam tingkatan tersebut adalah mengingat, me-

mahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & 

Karthwol., 2001).   

 

Kelebihan Flipped Learning menurut Fulton (2012) sebagai berikut: 

1. Peserta didik belajar dengan kecepatan dan gaya mereka sendiri. 

2. Memungkinkan penggunaan waktu kelas secara efisien.  

3. Memungkinkan kelompok diskusi dan instruksi rekan. 

4. Memotivasi guru untuk pengembangan profesional  

 

 

2.2  Visualisasi Molekul 3D 

 

Visualisasi diterapkan pada gambar untuk meningkatkan imajinasi dan pengalam-

an visual.  Visualisasi dapat memperluas memori visual dan proses berpikir 

dengan menyediakan gambar dinamis dari dunia virtual (Jones et all., 2005). 

Visualisasi dapat diartikan sebagai tampilan visual yang sistematis dan terfokus 

dari informasi dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik (Gilbert, 2005). 

 

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan peserta didik dapat membaca 

teks dan gambar bergerak dalam perangkat elektronik.  Salah satunya adalah 

penggunaan gambar yang divisualisasikan secara 3D. Visualisasi 3D dapat men-

jadi alternatif benda tiruan yang dipandang lebih baik daripada 2D karena lebih 

realistis sesuai bentuk nyata (Pratiwi dkk., 2021).  Animasi 2D masih kurang 

dalam memvisualisasikan konsep yang sebenarnya (Nasir dkk., 2018).  Proses 

pembelajaran yang memanfaatkan objek tiruan seperti simulasi dan visualisasi 3 

dimenisi yang dimodelkan seperti benda asli dapat memberi pengalaman belajar 

yang lebih nyata pada peserta didik (Pratiwi dkk., 2021).  Hal ini selaras dengn 

penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dkk., (2017) menyatakan bahwa struktur 

molekul yang disajikan dalam bentuk 2D akan membuat peserta didik merasa ke-

sulitan dalam membayangkan bentuk struktur molekul yang sebenarnya.  Namun, 

visualisasi 3 dimensi khususnya pada alat jaringan bukan menjadi pengganti 

benda aslinya melainkan sebagai alternatif apabila sarana dan prasarana sekolah 

belum memadai.  Begitu pula dengan simulasi di dalam media pembelajaran 
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(Yasmin & Yanto, 2023).  Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

memvisualisasikan 3D molekul adalah Avogadro (Maahury dkk., 2023). 

 

 

2.3  Software Avogadro 

 

Software Avogadro adalah editor dan visualisator molekul yang canggih, yang 

dirancang untuk digunakan dalam kimia komputasi, pemodelan molekul, bio-

informatika, ilmu material, dan lainnya yang terkait lainnya.  Ini dapat digunakan 

oleh peserta didik untuk molekul visualisasi dan simulasi tiga dimensi molekul; 

pengguna dapat meminimalkan struktur tersier mereka dan mereka dapat melihat 

dari setiap sudut dan perspektif yang memungkinkan.  Avogadro memiliki antar-

muka grafis yang ramah yang dapat dengan mudah dimanipulasi oleh pengguna 

untuk melihat struktur molekul dari berbagai sudut, dalam tiga dimensi (Rayan & 

Rayan, 2017).  Software Avogadro berbasis open source yang berarti bebas di-

akses dan tidak berbayar, perangkat lunak ini memudahkan pengguna untuk me-

lakukan visualisasi dan perhitungan komputasi sederhana di dalam kimia 

komputasi (Maahury dkk., 2023).   

 

Tujuan dari Avogadro adalah untuk meningkatkan aksesibilitas semantik dari tipe 

data kimia dengan memanfaatkan format file Chemical Markup Language (CML). 

Perangkat lunak ini juga memungkinkan penentuan sifat-sifat, seperti ikatan 

molekul dan atom dari kedua bentuk senyawa, serta adanya respons di antara ke-

duanya (Azuma et all., 2015).   Avogadro dapat membawa peserta didik lebih 

dekat dengan molekul, mengungkapkan detail pada tingkat tingkat mikroskopis, 

dan membawa mereka lebih dekat ke pemahaman yang lebih baik tentang hukum-

hukum kimia, sifat-sifat kimia, reaksi kimia, dan fenomena lain dari kimia (Rayan 

& Rayan, 2017).  

 

Tahapan yang dapat dilakukan untuk menggunakan software avogadro ini yaitu 

mengunduh dan menginstal software avogadro pada perangkat komputer.  Setelah 

terinstal dan software avogadro dapat terbuka, tampilan awal ditunjukkan seperti 

pada Gambar 2.2 
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Gambar 2.2 Tampilan awal software Avogadro 

 

Pada Software Avogadro terdapat beberapa tool yang tersedia yang dapat di-

gunakan untuk menggambarkan struktur 3D molekul. Beberapa toolbar pada 

Software Avogadro terdapat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Beberapa toolbar pada software Avogadro 

Tool Nama Tool Fungsi 

 

Draw settings Membuat molekul serta membuat ikatan diantara 

atomatom pada ruang gambar. 

 

 

Navigate settings Merotasi dan zoom in/out desain molekul yang 

dibuat. 

 

Bond centric 

manipulate settings 

Melihat sudut kemiringan molekul secara vertikal 

dan horizontal. 

 

Manipulate settings Merotasi desain molekul pada gerakan yang 

bebas. 

 

Selection settings Menyeleksi dan memindahkan desain molekul 

yang dibuat. 

 

Auto rotate settings Menjalankan animasi rotasi ke berbagai arah 

sesuai dengan garis arah mouse 
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Tabel 2.1 lanjutan 

Tool Nama Tool Fungsi 

 

Auto optimization 

settings 

Mengoptimisasi desain molekul ke bentuk yang 

sebenarnya berdasarkan teori. 

 

Measure settings Mengetahui panjang ikatan antar atom dan sudut 

ikatan. 

 

Align settings Merotasi desain molekul yang kita buat ke 

beberapa arah. 

 
Display settings Menampilkan keterangan yang berhubungan 

dengan struktur seperti label, ikatan hidrogen, 

interaksi Van der Waals, dipol dan lain-lain. 

Keterangan tersebut dapat muncul dengan 

mencentang pada daftar keterangan di sebelah kiri 

bidang gambar. 

 

 

Berikut salah satu contoh senyawa hidrokarbon yang dapat digambarkan pada 

Software Avogadro yaitu struktur molekul butana dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Visualisasi molekul n-butana yang dibuat pada software Avogadro 

 

Saat membuat struktur 3D, struktur yang dibuat belum optimal, untuk meng-

optimalkan struktur 3D yang dibuat dapat menggunakan langkah Extension > 
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Optimaze atau menggunakan Ctrl+Alt+O. Struktur 3D molekul hidrokarbon yang 

dibuat pada Software Avogadro memiliki informasi mengenai molekul tersebut 

dengan memanfaatkan menu-menu yang tersedia pada Software Avogadro, misal-

nya menu view. Pada menu view terdapat sifat-sifat atom, ikatan maupun molekul 

yang akan diketahui. Berikut ini beberapa jendela yang menampilkan informasi 

lebih lanjut dari molekul butana dapat dilihat pada Gambar 2.4 

 

 

Gambar 2.4 Jendela Molecule Properties Butana. 

 

 

2.4  Keterampilan Mengkomunikasikan 

 

Salah satu keterampilan dasar dalam KPS yang harus dimiliki peserta didik adalah 

keterampilan mengkomunikasikan (Rustaman, 2005).  Keterampilan meng-

komunikasikan merupakan keterampilan untuk mengungkapkan pemikiran, 

gagasan, pengetahuan, atau informasi baru, baik secara tertulis maupun lisan 

(Greenstein, 2012).  Menurut Mahmudah (2016) komunikasi berarti menyampai-

kan pendapat hasil keterampilan proses lainnya baik secara lisan maupun tulisan.  

Tulisan bisa berbentuk hasil diskusi, rangkuman, grafik, tabel, gambar, poster, dan 

sebagainya.  Keterampilan peserta didik berkomunikasi secara tulisan dapat mem-

bantu peserta didik dalam mentransfer, menyajikan ilmu secara konsisten dan 

benar agar peserta didik tidak salah dalam mengabstraksi informasi yang di-

peroleh (Yusefni & Sriyanti, 2016). 



 
 

14 

 
 

 

Keterampilan mengkomunikasikan yang dimiliki peserta didik dapat melatih ke-

mampuannya untuk menentukan hasil dari pembelajaran. Di sisi lain kegiatan dari 

keterampilan mengkomunikasikan bisa berupa menyajikan data informasi dalam 

bentuk lisan dan tulisan yang disajikan dalam bentuk gambar, grafik, diagram dan 

tabel (Samatowa, 2011).  Menurut Rustaman (2005), indikator keterampilan 

mengkomunikasikan yang dilatihkan yaitu mengubah data hasil percobaan men-

jadi tabel, grafik dan gambar,  serta mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah 

atau peristiwa.  Keterampilan mengkomunikasikan peserta didik dikatakan men-

ingkat ketika peserta didik mampu menyampaikan dan mengklarifikasikan 

informasi dalam bentuk grafik ataupun tabel (Samatowa, 2011).  Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Yusefni & Sriyanti (2016) keterampilan meng-

komunikasikan secara tulisan mengalami peningkatan, peserta didik dapat me-

nyimpulkan sebuah proses dalam bentuk bagan, menyimpulkan hasil pengamatan 

dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar. 

 

 

2.5  Penelitian yang Relavan 

 

Terdapat beberapa penelitian yang relavan terhadap penelitian ini ditampilkan 

pada Tabel 2.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Penelitian Relavan 

No. Peneliti Judul Hasil 

(1) (2) (3) (4) 

1. Wiginton, 

2013. 

Flipped Instruction: an 

Investigation into into the 

Effect of Learning 

Environment of Student 

Self-Efficacy, Learning style, 

and academic 

Achievement in an Algebra 1 

Classroom. 

Flipped learning adalah model 

pembelajaran yang mengguna-

kan teknologi untuk mengubah 

tempat belajar dari dalam kelas 

menjadi di luar kelas.  Dalam 

model ini, siswa mempelajari 

materi di rumah sebelum 

masuk kelas, kemudian di 

kelas siswa menerapkan, 

menganalisis, dan mensintesis 

materi yang telah dipelajari 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

(1) (2) (3) (4) 
2. Triaji dkk., 

2022. 

Penerapan Model Flipped 

Learning Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi 

Pertidaksamaan Irasional. 

Model pembelajaran flipped 

learning memberikan 

pengaruh hasil belajar 

peserta didik yang lebih 

baik dibandingkan dengan 

model pembelajaran 

konvensional.  
  

3. Rayan & 

Rayan, 2017. 

Avogadro Program for 

Chemistry Education: To 

What Extent 

can Molecular Visualization 

and Threedimensional  

Simulations Enhance 

Meaningful Chemistry 

Learning? 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan program 

Avogadro dalam pembelajaran 

kimia dapat membantu peserta 

didik mengenal lebih dekat 

tentang dunia mikroskopis 

molekul. 

4 Hia dkk., 

2022. 

Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis 3D 

dan Animasi Pengaruh 

Media Pembelajaran 

Berbasis 3D dan Animasi 

Molekul Dengan Kooperatif 

Tipe Savi Terhadap Hasil 

Belajar Kimia Peserta didik 

SMA Kelas X Pada Materi 

Larutan Elektrolit 

 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran 

berbasis 3D dan animasi 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran 

berbasis 3D dan animasi 

molekul dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik 

5. Yusefni & 

Sriyanti , 2016 

Pembelajaran IPA terpadu 

menggunakan pendekatan 

science writing heuristic 

untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

tulisan siswa SMP  

Keterampilan meng-

komunikasikan secara tulisan 

mengalami peningkatan, 

peserta didik dapat me-

nyimpulkan sebuah proses 

dalam bentuk bagan, me-

nyimpulkan hasil pengamatan 

dalam bentuk tabel, grafik, 

atau gambar. 

 

 

 

2.6  Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu materi kimia yang bersifat abstrak adalah hidrokarbon.  Pada materi 

hidrokarbon tidak dapat dipelajari hanya dengan membaca, peserta didik harus 

memahami konsep dan aturan penamaan senyawa hidrokarbon.  Hal ini membuat 
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peserta didik menganggap kimia sebagai pembelajaran yang sulit dan membosan-

kan.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Swasta Hang Tuah 

pembelajaran yang biasanya digunakan guru adalah pembelajaran konvensional 

dimana dalam proses pembelajaran aktivitas peserta didik masih dominan men-

dengarkan dan pembelajaran yang berlangsung lama mengakibatkan waktu pem-

belajaran yang kurang efektif. 

 

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memudahkan pembelajaran 

pada materi hidrokarbon yaitu model Flipped Learning berbantuan visualisasi 

molekul 3D dengan memanfaatkan Software Avogadro.  Software Avogadro 

adalah salah satu perangkat lunak yang dapat memvisualisasikan molekul 3D pada 

materi hidrokarbon dan dapat memudahkan peserta didik dalam melihat struktur 

senyawa hidrokarbon secara 3D selain itu juga peserta didik dapat mengetahui 

besar sudut ikatan, panjang ikatan serta isomer pada senyawa hidrokarbon yang 

membutuhkan banyak karbon untuk membentuk isomer pada senyawa 

hidrokarbon.  Penggunaan molymod dapat digunakan dalam materi hidrokarbon 

dalam meramalkan bentuk molekul secara tiga dimensi, akan tetapi kurang efisien 

karena tidak dapat menampilkan besar sudut ikatan, ukuran atom dan panjang 

ikatan didalamnya, serta jumlah atom karbon yang terbatas yang mengakibatkan 

pembuatan isomer kurang efisien digunakan.  Berdasarkan hal ini, maka di-

gunakan software Avogadro pada materi hidrokarbon untuk memudahkan peserta 

didik dalam memvisualisasikan molekul 3D. 

 

Flipped Learning atau disebut pembelajaran terbalik dilakukan di luar kelas dan 

di dalam kelas.  Pada pembelajaran di luar kelas peserta didik akan diberikan 

LKPD outclass.  Pemberian LKPD dilakukan satu minggu sebelum pembelajaran 

di kelas di mulai.  Pada LKPD outclass dilengkapi dengan panduan tahapan peng-

gunaan software Avogadro, sehingga memudahkan peserta didik dalam meng-

gunakan software Avogadro.  Tahap pertama peserta didik diminta untuk me-

ngamati wacana yang ada pada LKPD yang sudah diberikan.  Kedua, yaitu 

menanya, dimana peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan terkait hal 

yang belum dipahami berdasarkan wacana yang telah diamati. Tahap terakhir 

yaitu mengumpulkan informasi dimana peserta didik diarahkan untuk melengkapi 
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tabel dan membuat tabel yang terdapat pada LKPD untuk melatihkan indikator 

keterampilan mengkomunikasikan dalam mengubah data menjadi gambar ataupun 

dalam bentuk tabel. 

 

Pada pembelajaran di dalam kelas, tahap pertama yang dilakukan yaitu meng-

asosiasi, peserta didik diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 

pada LKPD untuk melatihkan keterampilan mengkomunikasikan dalam me-

ngubah infirmasi dalam bentuk gambar, tabel maupun grafik.  Tahap yang ter-

akhir yaitu mengkomunikasikan, peserta didik diarahkan untuk menyimpulkan 

dan menyampaikan hasil pengamatan.  Berdasarkan uraian di atas, penggunaan 

model flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 

 

 

2.7  Anggapaan Dasar 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang hampir sama. 

2. Perbedaan n-gain keterampilan mengkomunikasikan peserta didik terjadi 

karena adanya perbedaan perlakuan pembelajaran yagg diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan 

 

 

2.8   Hipotesis  

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu model  flipped learning berbantuan visualisasi 

molekul 3D pada materi hidrokarbon efektif  untuk meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan.
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III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1  Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SMA Swasta Hang Tuah Kabupaten Lampung Utara. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Swasta Hang Tuah sebanyak 140 peserta didik yang terbagi dalam 4 kelas yaitu 

kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 4.  Teknik purposive sampling digunakan 

sebagai teknik dalam pemilihan sampel penelitian ini. Teknik purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Fraenkel 

dkk,2012).  Dalam menentukan kelas kontrol dan kelas ekserimen, didasarkan 

pada kesamaan kemampuan kognitf yang dimiliki peserta didik menggunakan 

data nilai peserta didik menggunakan data nilai peserta didik pada kedua kelas 

yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.  Berdasarkan hal ini diperoleh 

kelas XI IPA 4 dan XI IPA 3 sebagai sampel penelitian.  Kelas XI IPA 4 berjumlah 

27 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 3 berjumlah 29 sebagai kelas 

eksperimen. 

 

3.2  Desain Penelitian 

 

Pada penelitian menggunakan kuasi eksperimen (quasi experimental) dengan 

desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel dkk, 2012). 

Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas kontrol O C O 

Kelas Experimen O X O 
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Keterangan : 

O = Pretest dan postest keterampilan mengkomunikasikan yang diberikan 

sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

C = Perlakuan berupa pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 

X = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model flliped learning 

menggunakan LKPD berbasis visualisasi molekul 3D pada kelas eksperimen. 

 

 

3.3  Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel 

kontrol dan variabel terikat.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

Flipped Learning berbantuan visualisasi molekul 3D untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.  Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah keterampilan mengkomunikasikan.  Variabel kontrol pada penelitian ini 

adalah materi hidrokarbon.   

 

 

3.4   Jenis Data dan sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung.  Data utama yakni data kuantitatif nilai pretest dan postest keterampilan 

mengkomunikasikan.  Data pendukung yakni data aktivitas peserta didik.  Sumber 

data dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

 

3.5   Instrumen Penelitian 

 

Intrumen penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

3.5.1 Soal pretest dan postest yang terdiri dari 5 butir soal essay dengan meng-

gunakan indikator keterampilan mengkomunikasikan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 
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3.5.2 Lembar observasi aktivitas peserta didik yang terdiri dari mengamati, me-

ngemukakan pendapat, bertanya, bekerjasama atau berdiskusi dengan 

kelompok.   

 

 

3.6   Prosedur Pelaksaan Penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Tahap Pendahuluan 

1. Melakukan observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi yang 

berupa jumlah keseluruhan peserta didik kelas XI IPA,jadwal pembelajar-

an, kurikulum yang digunakan, model pembelajaran yang digunakan, serta 

sarana dan prasarana. 

2. Menentukan sampel penelitian 

3.6.2  Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat dan instrumen peneliti-

an yang meliputi kisi-kisi soal, soal pretest dan posttest keterampilan 

mengkomunikasikan berupa soal essay dan rubik penskoran. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Adapun prosedur dalam pelaksaan penilitian ini sebagai 

berikut: 

a) Memberikan pretest berupa soal essay keterampilan mengkomunikasi-

kan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi hidrokarbon 

dengan pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu flipped learning 

berbantuan visualisasi molekul 3D pada kelas eksperimen dan pem-

belajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c) Memberikan postest keterampilan mengkomunikasikan setelah pem-

belajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 
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3.6.3  Tahap Akhir Penelitian  

1. Analisis data 

2. Pembahasan 

3. Kesimpulan 

Langkah-langkah dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar  3.1 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Tahap Pelaksanaan Penelitian 
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3.7 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis    

 

3.7.1  Analisis Data 

 

3.7.1.1 Analisis data utama 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah nilai tes keterampilan meng-

komunikasikan sebelum pembelajaran (pretest) dan nilai tes setelah pembelajaran 

(postest).  Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif. 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan terhadap data utama dan data pen-

dukung. 

 

1.  Perhitungan nilai pretest dan postest keterampilan mengkomunikasikan 

Data yang diperoleh adalah skor pretest dan skor postest keterampilan meng-

komunikasikan peserta didik dengan rumus sebagai berikut: 

 

Nilai peserta didik = 
jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimum
 x 100 

 

2.  Perhitungan n-gain peserta didik  

Data skor pretest dan postest yang diperoleh digunakan untuk menghitung n-gain 

dengan rumus n-gain (Hake, 1999) sebagai berikut: 

 

n-gain  = 
(skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡)%−(skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)%

(skor ideal)%−(skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)%
 

 

3. Perhitungan rata-rata n-gain mengkomunikasikan peserta didik 

Perhitungan rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dirumuskan 

sebagai berikut : 

Rata-rata n-gain  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria dari 

Hake (1998) yang disajikan pada Tabel 3.2 
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Tabel 3. 2 Kriteria n-gain 

n-gain Kriteria 

n-gain  0,7 Tinggi 

0,3  n-gain < 0,7 Sedang 

n-gain  < 0,3 Rendah 

 

 

3.7.1.2 Analisis data pendukung 

 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penilaian aktivitas 

peserta didik.  Aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran 

yaitu mengamati, mengemukakan pendapat, bertanya, ber-diskusi dengan 

kelompok.  Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan 

menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan 

rumus: 

 

% peserta didik pada aktivitas ⅈ =  
Ʃ peserta diidk yang melakukan aktivitas i

Ʃ peserta didik
 x 100% 

 

Keterangan : 

ⅈ: aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran  

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta 

didik menurut Sunyono (2012) seperti pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3 Kriteria aktivitas peserta didik 

Persentase (%) Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Tinggi 

60,15% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat Rendah 
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3.7.2 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk 

menentukan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji statistik parametrik 

atau non parametrik. 

 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov.  Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan SPSS statistic versi 30.0, dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas: 

H₀  = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H₁  = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

(Sudjana, 2005). 

 

Adapun ketentuan kriteria uji normalitas menggunakan SPSS menurut 

Misbahuddin dan Hasan (2013) adalah sebagai berikut:  

1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal.  

2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

3.7.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 

dari populasi yang homogen atau tidak, yang kemudian untuk menentukan 

statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji homogenitas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji Levene statistic dengan menggunakan 

SPSS statistic versi 30.0.   

 

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas: 

H₀  = sampel penelitian memiliki populasi yang homogen 

H₁  = sampel penelitian memiliki populasi yang tidak homogen 
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Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika nilai sig. > 

0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05.  Jika sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis dilakukan 

dengan uji Independent Sample t-Test. 

 

3.7.2.3 Uji independent sample t-test 

Pada uji  Independent sample t-test dalam penelitian ini dilakukan uji perbedaan 

dua rata-rata menggunakan SPSS statistic versi 30.0. 

 

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

flipped learning dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 

peserta didik, dengan hipotesis sebagai berkut:  

H0 = μ1 ≤ μ2: Rata-rata n-gain mengkomunikasikan di kelas eksperimen lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata n-gain mengkomunikasikan 

di kelas kontrol.  

H1 = μ1 > μ2: Rata-rata n-gain mengkomunikasikan dikelas eksperimen lebih 

tinggi daripada rata-rata n-gain mengkomunikasikan di kelas 

kontrol. 

 

Keterangan:  

μ1 = Rata-rata n-gain mengkomunikasikan peserta didik pada kelas 

eksperimen. 

μ2 = rata-rata n-gain mengkomunikasikan peserta didik pada kelas kontrol 

 

Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika nilai sig. > 

0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik pada materi hidrokarbon.  Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata n-gain yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  

 

 5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran dengan berbantuan visualisasi molekul 3D diterapkan pada 

mata pelajaran kimia materi senyawa hidrokarbon, karena dapat meningkat-

kan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 

2. Guru yang menggunakan LKPD dengan model flipped learning perlu me-

ngelola waktu supaya waktu pembelajaran lebih efisien dan berlangsung 

dengan baik. 
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